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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebiasaan makan, tingkat kematangan gonad dan fekundi-
tas  ikan haruan (Channa striata Bloch) di suaka perikanan Sungai Sambujur, DAS Barito Kalimantan Sela-
tan yang dilaksanakan dari bulan Juni sampai dengan Desember tahun 2004.  Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan metode survei lapangan dan pengambilan contoh dilakukan secara purposive di suaka perikan-
an Sungai Sambujur.  Hasil penelitian menujukkan bahwa ikan haruan yang didapatkan di suaka Sungai Sam-
bujur bersifat karnivora dengan makanan utamanya ikan (Indeks Preponderen = 91.52 dan 88.74), Berdasar-
kan TKG, ikan haruan dapat memijah sepanjang tahun baik saat musim kemarau maupun musim penghujan. 
Ikan haruan betina mulai matang gonad pada ukuran panjang 14 cm dan bobot 350 gram.  Ikan haruan dengan 
kisaran bobot tubuh  90-460 gram, kisaran bobot gonad 2.26-16.31 gram mempunyai kisaran fekunditas 621-
15 430 butir telur. 
Kata kunci: Kebiasaan makan, tingkat kematangan gonad, fekunditas, ikan  haruan, suaka perikanan.  
ABSTRACT 
Reasearch of food habit and spawning season of snakehead fish (Channa straita Bloch) were con-
ducted in reserve fishery Sungai Sambujur during June until December 2004.  The research was conducted by 
survey methods and purposive sampling.  The result of the reasearch showed that snakehead fish carnivorous 
fishes are in which 91.52% and 88.74% of its stomach content composed of fishes.  Based on maturity stage,  
snakehead fish in fisheries reserve Sungai Sambujur spawns during year with the first size or maturity for 
female is 180 mm and weight is 350 g.  Fecundity ranged from 621-15 430 eggs with body weight ranged 
from 90-460 g and gonada weight ranged from 2.26-16.31. 
Key Words:  Food habit, maturity stage, fecundity, snakehead fish, reserve fisheries. 
PENDAHULUAN 
Salah satu sungai terbesar di Pulau Kali-
mantan adalah Sungai Barito, sungai tersebut 
melewati dua provinsi besar di Kalimantan yai-
tu Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan. 
Sumberdaya perikanan di perairan DAS Barito 
yang paling besar berada di perairan DAS bagi-
an tengah (Prasetyo, 2003). Daerah tersebut me-
rupakan perairan yang banyak dipengarui oleh  
perairan rawa banjiran, walaupun daerah terse-
but masih dipengarui oleh pasang surutnya air 
laut. 
Suaka perikanan merupakan badan air yang 
dilindungi habitatnya dan tidak boleh dilakukan 
kegiatan penangkapan ikan. Suaka perikanan da-
pat berfungsi sebagai tempat konservasi sum-
berdaya perikanan, melindungi ikan yang sudah 
langka, sumber plasma nutfah perikanan dan se-
cara alami sebagai sumber benih perairan seki-
tarnya (Sarnita et al., 1995).  Salah satu suaka 
perikanan yang terdapat di DAS Barito adalah 
suaka perikanan Sungai Sambujur. Suaka peri-
kanan Sungai Sambujur merupakan suaka yang 
dibina oleh Dinas Perikanan Kabupaten Hulu 
Sungai Utara Provinsi Kalimantan Selatan. Sua-
ka tersebut mempunyai 2 tipe habitat yaitu tipe 
hutan rawa dan rawa lebak, jenis ikan yang do-
minan di suaka tersebut diantaranya ikan baung 
(Mystus nemurus), lais (Criptopterus sp), tapa 
(Wallago sp), haruan (Channa striata), sapat (Tri-
cogaster pectoralis), papuyuh (Anabas testudi-
neus), toman (Channa micropeltes).  
Salah satu jenis ikan yang banyak hidup 
di suaka perikanan Sungai Sambujur adalah i-1  Balai Riset Perikanan Perairan Umum, Palembang 
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kan gabus (Channa striata Bloch). Ikan gabus 
merupakan ikan karnivora dengan makanan uta-
manya udang, katak, cacing, serangga dan se-
mua jenis ikan. Menurut Allington (2002), pada 
masa larva ikan gabus memakan zooplankton 
dan pada ukuran fingerling makanannya berupa 
serangga, udang dan ikan kecil.  
Ukuran ikan pada saat pertama kali ma-
tang gonad tidak selalu sama (Effendie, 1979). 
Menurut Blay dan Egeson (1980), perbedaan u-
kuran ini terjadi akibat perbedaan kondisi eko-
logis perairan. Menurut  Utomo et al. (1992); 
Chen (1976) in Sinaga  et al. (2000), ikan gabus 
dan jenis ikan rawa lainnya melakukan pemi-
jahan di awal atau pertengahan musim hujan. 
Berdasarkan Makmur et al. (2003), ikan gabus 
di DAS Musi dapat memijah sepanjang tahun. 
Fekunditas adalah jumlah telur matang dalam 
ovari yang akan dikeluarkan pada waktu memi-
jah (Hunter et al., 1992). Berdasarkan Kartami-
hardja (1994), fekunditas ikan gabus yang dihi-
tung dari 24 individu dengan kisaran panjang 
total antara 18.5-50.5 cm, kisaran bobot antara 
60-1 020 g dan kisaran bobot gonad antara 2.70-
16.02 g berkisar antara 2 585-12 880 butir.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui kebiasaan makan, tingkat kematangan go-
nad dan fekunditas ikan haruan (Channa striata 
Bloch) di suaka perikanan Sungai Sambujur DAS 
Barito Kalimantan Selatan. Pengetahuan mengenai 
beberapa sifat reproduksi ikan seperti musim 
pemijahan, TKG dan fekunditas diperlukan un-
tuk pengelolaan ikan tersebut dihabitat alami-
nya. Suaka perikanan yang berfungsi sebagai tem-
pat konservasi sumberdaya perikanan, berperan 
besar dalam menjaga pelestarian ikan termasuk 
ikan haruan yang merupakan salah satu jenis i-
kan bernilai ekonomis di Provinsi Kalimantan 
Selatan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan melalui pengamatan 
langsung (survei inventarisasi) dan analisis di 
laboratorium. Pengumpulan data dilakukan de-
ngan menggunakan metoda survei (stratified 
sampling method) (Cooper and Weeks, 1983; 
Cooke and Olem, 1990). Pengambilan contoh 
dilakukan pada bulan Juni, Agustus, September 
Oktober, dan Desember 2004, di perairan suaka 
perikanan Sungai Sembujur DAS Barito Kabu-
paten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan dan 
di Laboratorium Hidrobiologi Balai Riset Peri-
kanan Perairan Umum Palembang (Gambar 1). 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Suaka Sungai 
Sambujur Kabupaten Hulu Sungai 
Utara Kalimantan Selatan. 
Ikan contoh diambil dari hasil tangkapan 
nelayan dan dari uji coba penggunaan alat tang-
kap di sekitar suaka perikanan Sungai Sembujur 
dimana alat tangkap yang biasa digunakan un-
tuk menangkap ikan haruan seperti tajur dan ham-
pang. Ikan contoh yang diamati berjumlah 100 
ekor setiap bulan.  Setelah dilakukan pengukur-
an panjang dan penimbangan bobot tubuh dila-
kukan pembedahan untuk pengamatan saluran 
pencernaan. Selanjutnya contoh usus dan lam-
bung diawetkan dengan formalin 5% dan diamati 
di laboratorium dengan menggunakan metode 
indeks bagian terbesar (index of preponder-
ance). 
Untuk mengetahui makanan utama digu-
nakan rumus Index of Preponderance (indeks 
bagian terbesar) berdasarkan Effendie (1979): 
( ) 100i ii i i
V OIP
V O
×= ××∑  
iV  adalah persentase volume satu macam ma-
kanan  ke i, iO  adalah persentase frekuensi ke-
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jadian satu macam makanan ke i, dan ( )i iV O×∑  
adalah jumlah i iV O×  dari semua macam ma-
kanan. 
Contoh untuk tingkat kematangan gonad 
dan fekunditas diambil seperti pada pengamatan 
food habit, hanya saja contoh yang di ambil/di-
lihat adalah gonad. Gonad yang didapat dari ha-
sil pembedahan diamati tingkat kematangan go-
nadnya dengan pedoman Nikolsky (Effendi, 
1997). Untuk fekunditas, telur-telur yang dida-
pat di dalam gonad ikan gabus yang mempu-
nyai tingkat kematangan gonad (TKG) IV dia-
wetkan dengan larutan Gilson yang terdiri atas 
campuran 100 ml alkohol 60%, 880 ml aqua-
des, 15 ml asam nitrit, 18 ml asam asetat glasial 
dan 20 gram mercuri klorida (Bagenal in Effen-
die, 1979). Selanjutnya jumlah telur dihitung de-
ngan menggunakan metode gravimetrik. 
Fekunditas dihitung dengan cara gravime-
trik berdasarkan rumus Effendie (1979), yaitu 
X x G g= , X adalah jumlah telur di dalam 
gonad yang akan dicari (fekunditas), x  adalah 
jumlah telur dari sebagian kecil gonad (diketa-
hui), G  adalah bobot (g) seluruh gonad dan g  
adalah bobot (g) sebagian gonad. 
Untuk mengetahui hubungan tinggi air 
dengan waktu pemijahan ikan haruan  dilaku-
kan pengukuran tinggi air di suaka Sungai Sam-
bujur dengan menggunakan mistar air dan dila-
kukan pencatatan tinggi air setiap hari. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kebiasaan Makan 
Ikan haruan merupakan ikan yang banyak 
didapatkan di perairan suaka Sungai Sambujur 
yang bertipe rawa lebak, oleh karena itu jenis 
ikan tersebut masuk golongan ikan hitam. Pa-
kan alami ikan haruan yang hidup di perairan 
rawa lebak saat musim kemarau (Juni– Septem-
ber) sebesar 91.52%, serangga 3.23%, moluska 
1.16% dan yang tidak teridentifikasi sebesar 
5.09%. Sedangkan saat musim penghujan (Ok-
tober-Desember) pakan alaminya berupa ikan 
sebesar 88.74%, serangga 4.91% dan yang tidak 
teridentifikasi sebesar 6.35%. 
Bila diperhatikan dari prosentase pakan 
yang dikonsumsi ikan haruan, maka sebagian 
besar (lebih dari 80%) berupa pakan yang ber-
sumber dari hewan, baik saat musim kemarau 
maupun musim penghujan sedang pakan yang 
lain sangat kecil (kurang dari 10 %). Berdasar-
kan kebiasaan makannya ikan haruan dapat di-
golongkan kedalam jenis ikan karnivora.  Pada 
musim kemarau, konsumsi ikan haruan yang 
berupa ikan lebih besar saat musim penghujan, 
hal ini dikarenakan saat musim kemarau banyak 
ikan-ikan yang terkumpul di suatu tempat yang 
dapat dimanfaatkan oleh ikan haruan untuk me-
mangsanya, sedangkan disaat musim penghujan 
ikan akan menyebar ke tempat-tempat lain yang 
lebih luas. 
Tabel 1. Kebiasaan Makan Ikan Haruan (%) Sa-
at Musim Kemarau (Juni-Agustus) dan 
Penghujan (September-Desember) Sela-
ma Penelitian Tahun 2004. 
Index of Preponderance (%)




Ikan 91.52 88.74 
Serangga Air 3.23 4.91 
Moluska 1.16 0 
Tidak Teridentifikasi 5.09 6.35 
Total 100 100 
* Juni-Agustus 2004; ** September-Desember, 2004 
Berdasarkan pengamatan pada sistem pen-
cernaan, ikan haruan mempunyai lambung yang 
besar dan usus yang pendek, keadaan tersebut 
mencerminkan  bahwa ikan tersebut merupakan 
jenis ikan pemakan daging (karnivora) pada i-
kan haruan juga ditunjukkan dengan bentuk ke-
palanya yang berbentuk persegi tiga (snake head) 
atau sering disebut ikan kepala ular. 
Tingkat Kematangan Gonad  
Berdasarkan hasil pengamatan, perkem-
bangan gonad ikan haruan betina selama bulan 
Juni sampai dengan bulan Desember didapatkan 
tingkat kematangan gonad yang bervariasi milai 
dari TKG I - TKG V. Pada bulan Juni didapat-
kan variasi dari TKG I - V, bulan Agustus dida-
pat TKG I – TKG IV, bulan September TKG I 
– TKG V, bulan Oktober TKG I – TKG IV dan 
bulan Desember TKG I – TKG V. 
Bila diperhatikan dari perkembangan go-
nad ikan haruan terlihat bahwa ikan haruan be-
tina dapat memijah sepanjang tahun baik saat 
musim kemarau maupun musim penghujan. Na-
mun dari hasil pengamatan lapangan dan labo-
ratorium saat musim kemarau gonad yang ma-
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tang biasanya hanya bagian kiri atau kanan tapi 
kadang-kadang gonad kiri dan kanan matang 
namun isinya tidak padat, lain halnya saat mu-
sim penghujan gonad yang matang pada sisi  ki-
ri dan kanan, oleh karena itu walaupun ikan ha-
ruan memijah sepanjang tahun, namun musim 
puncak pemijahan berlangsung saat musim peng-
hujan (Oktober - Desember). Berdasarkan hasil 
penelitian Makmur et al. (2003) di DAS Musi 
puncak pemijahan ikan haruan betina berlang-
sung saat musim hujan pada bulan Desember. 
Tabel 2. Komposisi Ikan Haruan Betina Berda-
sarkan Tingkat Kematangan Gonad 
(TKG) Setiap Sampling. 
Bulan TKG 
Juni Agustus September Oktober Desember
Total
I 12 13 8 5 7 45 
II 7 12 14 14 9 56 
III 17 16 19 18 15 85 
IV 15 7 12 10 17 61 
V 3 0 2 0 4 9 
Total 54 48 55 47 52 256
Berdasarkan  hubungan tinggi air dengan 
TKG, puncak pemijahan ikan haruan dipenga-
ruhi oleh fluktuasi air atau tinggi air. Pada pe-
nelitian ini, puncak pemijahan ikan haruan ter-
jadi pada saat air mulai tinggi, dimana puncak 
pemijahan ikan di suaka Sungai Sambujur terja-
di pada bulan Desember, karena pada saat bulan 
tersebut merupakan puncak rata-rata tinggi air 
perairan suaka (Gambar 2). 
Hub. Tinggi Air Terhadap TKG Ikan Haruan 
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Gambar 1. Grafik Hubungan Rata-Rata Tinggi 
Air dengan TKG Ikan Haruan di 
Suaka Sungai Sambujur Selama Pe-
nelitian. 
Ikan haruan betina yang didapat selama 
pengambilan contoh mempunyai kisaran pan-
jang tubuh antara 14 cm – 35.6 cm dan bobot 
tubuh antara 35 g – 460 g.  Ikan haruan betina 
pada penelitian ini mulai matang gonad  beru-
kuran panjang 14 cm dan bobot 350 gram. Ber-
dasarkan ukuran panjang tubuh tersebut menun-
jukkan bahwa ikan haruan betina di Suaka Sam-
bujur lebih cepat matang kelamin dibandingkan 
ikan haruan betina di DAS Musi yang matang 
kelamin pada ukuran 18 cm (Makmur et al. 
2003) dan di Waduk Kedung Ombo pada ukur-
an 18.5 cm (Kartamihardja, 1994). Kondisi de-
mikian menurut Udupa in Susilawati (2000), u-
kuran ikan pada waktu mencapai matang gonad 
pertama kali bervariasi di antara dan di dalam 
spesies. Hal ini diduga karena faktor ketersedia-
an pakan di suatu perairan, pola adaptasi dan 
strategi hidup ikan yang berbeda, selain itu ada-
nya kecepatan pertumbuhan pada masing-ma-
sing ikan juga menyebabkan ikan akan menca-
pai tingkat kematangan gonad yang berbeda. 
Fekunditas 
Dari hasil perhitungan fekunditas ikan 
haruan didapatkan sebagai berikut, ikan haruan 
dengan kisaran bobot tubuh  90 – 460 gram, ki-
saran bobot gonad 2.26 – 16.31 gram mempu-
nyai kisaran fekunditas sebanyak 621 – 15 430 
butir telur. Fekunditas ikan gabus pada peneliti-
an ini selalu berfluktuasi, keadaan tersebut ke-
mungkinan disebabkan ikan-ikan yang didapat 
tidak berumur sama.  Ikan yang umurnya relatif 
lebih muda yang baru pertama kali memijah, fe-
kunditasnya juga relatif lebih sedikit dibanding-
kan dengan ikan yang berumur relatif lebih tua 
yang telah memijah beberapa kali. Selain itu a-
danya fluktuasi fekunditas juga dapat disebab-
kan ikan-ikan yang didapat memiliki ukuran dan 
bobot tubuh yang tidak sama, sehingga ikan yang 
mempunyai ukuran dan bobot lebih besar juga 
akan mempunyai fekunditas yang lebih besar. 
Namun berdasarkan Effendie (1997), bobot tu-
buh lebih baik untuk menduga nilai fekunditas 
jika dibandingkan dengan panjang total tubuh 
selain itu, fekunditas mutlak sering dihubung-
kan dengan bobot ikan, karena bobot ikan lebih 
mendekati kondisi ikan tersebut daripada pan-
jang tubuh. Data fekunditas dalam upaya penge-
lolaan perairan umum sangat penting terutama 
kaitannya dengan rekruitmen ikan-ikan perairan 
umum. 
KESIMPULAN 
Ikan haruan yang didapat di perairan sua-
ka Sungai Sambujur bersifat karnivora, dapat 
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memijah sepanjang tahun dengan puncak pemi-
jahannya pada musim hujan yaitu pada bulan 
Oktober hingga Desember dan untuk ikan de-
ngan kisaran bobot tubuh  35–460 gram dan bo-
bot gonad 2.26–16.31 gram mempunyai fekun-
ditas antara 621–15 430 butir.  
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